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BAB9

KESIMPULAN

Bab 9 merumuskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai kesimpulan.
Selanjutnya peneliti memaparkan kontribusi dan implikasi penelitian, serta keterbatasan penelitian
yang mengarahkan ke pengembangan penelitian lanjutan.

9.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian
9.1.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian Pertama

Pertanyaan penelitian pertama adalah : Elemen-elemen arsitektur apa saja
yang mengungkapkan makna”Yang Sakral” pada arsitektur vihara Buddha
Theravada di lokus Jawa dengan kasus studi Vihara Mendut ?

Macam elemen arsitektur sakral di Vihara Mendut dapat dikategorikan berdasarkan

tujuh ragam ruang(an) yaitu :

« Ruang(an) Jalur Pencapaian di Vihara Mendut menampilkan : (1) Elemen bentuk(an) (yaitu :
Struktur Njaba Jalur Pencapaian, Ornamen Buddhist art yang melekat dan komplementer, Rupa
Kesetempatan /ocus Mendut, Pencahayaan yang menghadirkan rupa bentuk(an)) , (2) Elemen
ruang kehidupan nyata ( yaitu : Wewangian Puja,““Warna Suasana” yang serona berbungkus
anekarona, Gerakan yang teratur berbungkus keacakan, Komunitas yang individu dan bersama,
Suara yang tenang berbungkus keramaian /ocus Mendut) .

+ Gerbang di Vihara Mendut menampilkan : (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu :  Struktur Tubuh
Gerbang,  Ornamen Buddhist art yang melekat dan komplementer, Pencahayaan yang
menghadirkan rupa bentuk(an) gerbang), (2) Elemen ruang kehidupan nyata ( yaitu Wewangian
Puja, “Warna Suasana” yang serona berbungkus anekarona, Gerakan yang teratur, Komunitas
yang individu dan bersama, Suara yang tenang).

+ Plasa Penerima menampilkan (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu : Struktur Njaba Plasa Penerima,
Ormamen Buddhist art yang melekat dan komplementer, Manifestasi Kesucian berupa relikui,
Piranti Puja berupa bunga teratai, Pencahayaan yang menghadirkan rupa bentuk(an) plasa
penerima ) (2) Elemen ruang kehidupan nyata ( yaitu : Wewangian Puja, “Warna Suasana” yang

serona berbungkus anekarona, Gerakan yang teratur, Komunitas yang individu
dan bersama, Suara yang tenang berbungkus keramaian lokalitas Jawa ).

« Ruang(an) Path Reflektif menampilkan (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu Struktur Njaba Path
Reflektif , (2) Ornamen Buddhist art yang melekat dan komplementer, Elemen Natural Belief
Buddhisme Theravada dan Buddhist art , Pencahayaan yang menghadirkan rupa
bentuk(an) path reflektif). (2) Elemen ruang kehidupan nyata yang serupa dengan Plasa
Penerima.
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« Ruang(an) Puja dan Praktik Ajaran /ndoor menampilkan (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu : Struktur
Tubuh Bangunan , Struktur Ndalem, Ornamen Buddhist art yang melekat dan komplementer;
Objek Puja ( arca Buddha dan arca Buddhis ) dan Altar, Manifestasi Kesucian berupa relikui ,
Piranti Puja, Pencahayaan yang menghadirkan rupa bentuk(an) ruang puja-praktik ajaran indoor).
(2) Elemen ruang kehidupan nyata ( yaitu : Wewangian Puja, “Warna Suasana” yang serona
berbungkus anekarona, Gerakan yang teratur, Komunitas yang individu dan bersama, Suara yang
tenang dalam beritual ).

« Ruang(an) Puja dan Praktik Ajaran outdoor menampilkan (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu : Struktur
Njaba , Omamen Buddhist art yang melekat dan komplementer, Objek Puja ( diantaranya: arca
Buddha , arca Buddhis, Pohon Bodhi) dan Altar , Manifestasi Kesucian yaitu relikui, Piranti Puja,
Pencahayaan yang menghadirkan rupa bentuk(an) ruang puja-praktik ajaran outdoor). (2) Elemen
ruang kehidupan nyata yang serupa dengan Ruang(an) Puja - Praktik Ajaran Indoor.

« Ruang(an) Hunian Hidup Suci menampilkan (1) Elemen bentuk(an) ( yaitu : Struktur Tubuh
Bangunan Hunian, Struktur Ndalem , Ornamen Buddhist art yang melekat dan
komplementer, Objek Puja ( arca Buddha dan arca Buddhis ) dan Altar , Piranti Puja ,
Pencahayaan yang menghadirkan rupa bentuk(an) ruang hunian hidup suci). (2) Elemen
ruang kehidupan nyata ( yaitu : Wewangian Puja,“Warna Suasana” yang serona, Gerakan
yang teratur, Komunitas yang individu, Suara yang tenang).

9.1.2. Jawaban Pertanyaan Penelitian Kedua

Pertanyaan penelitian kedua adalah : Bagaimana cara mengungkapkan
makna “Yang Sakral” dengan pendekatan apropriasi arsitektur pada
arsitektur vihara Buddha Theravada di lokus Jawa dengan kasus studi
Vihara Mendut ?

Pendekatan apropriasi arsitektur  sebagai “alat-baca” yang dipergunakan untuk
mengungkapkan makna “Yang Sakral” dibagi menjadi tiga kategori yaitu :

« Kategori pertama, Apropriasi Arsitektur sebagai Metode Praktis ( terdiri dari: remix bentukan-
tekstur, montase bentukan-tekstur, mix tekstur, translation hierophany, kolase artistik, kutipan
referensi belief Buddhisme Theravada). Alat-baca ini dipergunakan untuk membaca rupa
bentuk(an) yang unik pada kasus studi Vihara Mendut.

« Kategori kedua, Apropriasi Arsitektur sebagai Gaya Kreasi Ruang Kehidupan Nyata ( terdiri dari :
gaya ckspresif, gaya natural, gaya pop-art, gaya romantik, gaya surreal ). Alat-baca ini
dipergunakan untuk membaca rupa ruang(an)-ruang kehidupan nyata yang unik.

« Kategori ketiga, Apropriasi Arsitektur sebagai Proses Kreatif Reflektif ( terdiri dari : hermeneutik
eksotik, hermencutik historis, hermeneutik metafor, hermeneutik obscure ). Alat-baca ini
dipergunakan untuk mengungkapkan lapis-lapis makna “Yang Sakral”. Proses kreatif ini
memunculkan lapis-lapis makna yaitu : (1) Makna reflektif eksotik, (2) Makna reflektif historis,
(3) Makna reflektif metafor, dan (4) Makna reflektif meditatif.
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9.1.3. Jawaban Pertanyaan Penelitian Ketiga
Pertanyaan penelitian ketiga adalah : Makna “Yang Sakral” seperti apakah
yang ada dan hadir pada arsitektur vihara Buddha Theravada di locus Jawa

dengan kasus studi Vihara Mendut ?

Makna”Yang Sakral” yang ada dan hadir di Vihara Mendut memiliki empat
lapisan . Urutan lapis-lapis makna “Yang Sakral” yaitu : (1) Interkulturalisme
bentukan dan ruang kehidupan nyata, (2) Rebirth-kelahiran kembali Buddhisme
klasik secara universal dan khususnya Buddhisme Jawa klasik, (3) Kesatuan
dialektis dari kondisi yang beroposisi dan “in-between.” (4) Cakra manggilingan
(artinya : berproses menuju kesempurnaan ) dan Sunyata ( artinya : kosong dari
“milik dir1” dikarenakan semua kondisi selalu infer-related dan terus menerus
berubah sebagaimana adanya dan tidak dilekati ). Pada lapis keempat makna “Yang
Sakral” memberikan pembelajaran bahwa realita hidup itu beranekarona dan selalu
mengalami perubahan serta tidak kekal. Namun manusia tetap berproses menuju
eksistensi tertinggi yang sempurna dan tidak terikat pada berbagai fenomena. Ini

merupakan pesan makna hidup yang mengkini.

9.2. Kontribusi dan Implikasi Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi pengayaan perbendaharaan metode, konsep,
dan teori arsitektur yaitu :

Temuan utama yaitu “alat-baca” apropriasi arsitektur sebagai metode

membaca arsitektur sakral dengan tujuan mengungkapkan makna “Yang Sakral”
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sebagai keunikan yang pintar pada /ocus memberikan kontribusi terhadap
perbendaharaan pengetahuan metode penelitian arsitektur. Kontribusi diberikan
pada metode thick description dan hermeneutik reflektif yang digabungkan
dengan pengetahuan arsitektur. Thick description dilakukan dengan membaca
arsitektur dari lapis bentuk(an), ruang(an), nilai-pandangan. Sedangkan
hermeneutik diterapkan pada setiap lapis dalam arsitektur untuk tujuan pencarian
makna secara berlapis ( rupa, arupa, hingga nirupa). Proses hermeneutik ini
dilakukan dengan cara melihat, merasakan, memikirkan secara metafor, dan
merenungkan hingga taraf paling sublim objek kajian arsitektur sakral. Penerapan
metode hermeneutik ini membahasakan arsitektur sakral sebagai teks yang
ditafsirkan secara “within the text”, “behind the text”- secara historis, teks yang
ditafsirkan dengan memetaforkan , “in-front of the text” yaitu sebuah pesan
makna “Yang sakral” sebagai makna hidup untuk masa kini. Ada kontribusi
pengayaan perbendaraan hermeneutik dalam arsitektur dengan menambahkan
proses metafor sebagai jembatan menuju “in front of the text”. Implikasi dari
kontribusi ini adalah sebagai rujukan penggunaan multi-metode yang dapat

dipergunakan untuk mengungkap pemaknaan arsitektur sakral.

Apropriasi arsitektur sebagai metode praktis memberikan kontribusi bagi
pengayaan pengetahuan tatanan dalam proses berarsitektur. Elaborasi antara
pengetahuan apropriasi seni dengan prinsip desain menghasilkan pemahaman cara

berkreasi dalam memadukan lokalitas, simbol-tradisi keimanan agama, dan
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kemodernan. Implikasi dari temuan ini dapat menjadi rujukan = membaca
bentuk(an) arsitektur sakral dan rujukan proses merancang arsitektur sakral yang
berpayung perspektif postmodernisme.

Apropriasi arsitektur sebagai gaya kreasi ruang kehidupan nyata
memberikan kontribusi bagi pengayaan pengetahuan pengalaman arsitektur.
Elaborasi antara pengetahuan apropriasi seni dengan suasana-rasa ruang dalam
arsitektur menghasilkan ragam gaya ruang kehidupan nyata pada arsitektur sakral.
Implikasi dari temuan ini dapat menjadi rujukan dalam membaca suasana dan rasa
ruang dan rujukan proses merancang arsitektur dengan melihat aspek ruang

kehidupan nyata untuk tujuan pengungkapan makna “Yang Sakral”.

Apropriasi arsitektur sebagai proses kreatif reflektif memberikan
kontribusi bagi pengayaan pengetahuan pemaknaan arsitektur sakral. Elaborasi
antara pengetahuan apropriasi arsitektur dan “poetic of architecture”
menghasilkan ragam proses kreatif reflektif dalam mengungkapkan pemaknaan
arsitektur sakral dari lapis rupa hingga lapis nirupa. Implikasi dari temuan ini

dapat menjadi rujukan dalam menyibak makna terdalam pada arsitektur sakral.

Temuan pengetahuan mendasar apropriasi arsitektur sebagai sebagai “aku”
yang “non self” memberikan kontribusi didalam melihat apropriasi dalam
perspektif yang paling hakiki. Apropriasi arsitektur bukan sebuah tindakan yang
negatif. [a justru memperkaya padu dan padan dalam proses merancang sehingga
tercipta keunikan yang pintar pada karya arsitektur sakral. Selain itu apropriasi

arsitektur merupakan proses berarsitektur yang mendukung konsep keberagaman
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dimana lokalitas dan universalitas memiliki peran untuk saling mempercanggih
diri. Implikasi dari temuan ini adalah sebagai rujukan didalam kegiatan
merancang arsitektur sakral pada umumnya dan khususnya arsitektur vihara
Buddha Theravada dengan pendekatan apropriasi. Rujukan bagi penetapan
kebijakan bahwa lokalitas akan semakin bernilai apabila berinterelasi yang etis
dengan universalitas (selain lokal).

Temuan tentang ragam ruang(an) dalam arsitektur sakral, ragam elemen-
elmen arsitektur sakral, dan bentuk(an) dasar pada arsitektur sakral memberikan
kontribusi didalam pengayaan pengetahuan teori dan pedoman perancangan
arsitektur sakral. Implikasi dari temuan ini dapat menjadi rujukan dalam proses
membaca dan merancang arsitektur sakral pada umumnya dan khususnya
arsitektur Vihara Buddha Theravada.

Temuan tentang konsep Kecemerlangan Lokalitas Jawa sebagai aku yang
sejati - yang “non self” memberikan kontribusi didalam pengayaan pengetahuan
arsitektur dalam payung Nusantara dimana Jawa sebagai salah satu langgam yang
unik dan pintar dalam menerima kehadiran “selain lokal”. Implikasi dari temuan
ini dapat menjadi rujukan bagi kegiatan konservasi arsitektur Nusantara

khususnya langgam Jawa dengan memasukkan unsur budaya dan historis Jawa.

9.3. Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Lanjutan
Penelitian memiliki pijakan awal variabel pengamatan dengan
karakteristik apa yang dilihat, dirasakan, dipikirkan, dan direfleksikan oleh

peneliti. Perspektif — rasa penghuni dan manusia religius lebih kepada titik
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berangkat lanjutan. Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dengan titik
berangkat dari rasa ruang oleh penghuni dan manusia religius secara lebih

mengakar, sehingga hasil penelitian menjadi semakin komprehensif.

Hasil penelitian berupa “alat-baca” apropriasi arsitektur dapat
dipergunakan untuk arsitektur sakral yang berbeda. Namun hal yang menjadi
persyaratan adalah arsitektur sakral yang menampilkan fenomena perpaduan
lokalitas dan universalitas. Penerapan pada kasus studi arsitektur sakral yang

berbeda akan memperkaya dan menyempurnakan “alat-baca.”

Hasil penelitian pemaknaan arsitektur sakral yang bermuara pada Cakra
manggilingan dan Sunyata lebih bersifat spesifik untuk kasus studi Vihara
Mendut. Temuan ini tercipta atas dasar pemikiran bahwa setiap /ocus memiliki
kejeniusan berupa kekhususan makna yang bersifat “hidup” dengan kehadiran
arsitektur sakral. Locus dan arsitektur sakral saling menginsiprasi untuk
mempercanggih diri. Penerapan pada kasus studi arsitektur sakral di /oci Jawa

yang berbeda akan menjadi seri penelitian lanjutan.

Hasil penelitian pemaknaan arsitektur ini merupakan hasil dari elaborasi
metode penelitian thick description dan hermeneutik reflektif. Pengembangan
metode penelitian hermeneutik dapat dilakukan dengan tipe yang berbeda
diantaranya hermeneutik radikal (yang membuka ruang interpretasi intertekstual
yang multi-perspektif ), hermeneutik mutlak ( yang menguak pentingnya

presuposisi dalam memahami tanda arsitektur ).
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GLOSARIUM

Apropriasi ~ : Menunjukkan diri sendiri dengan kehadiran “selain diri”

untumengungkapkan mode-mode baru.

Apropriasi Arsitektur : Proses berarsitektur dengan cara meminjam, mengadopsi, dan
memadukan guna menghasilkan kebaruan kreasi arsitektur yang

bermuara pada pengungkapan makna untuk masa kini.
Arca Buddha : Arca Buddha Gotama dan para Buddha masa sebelum Buddha Gotama.

Arca Buddhis : Arca selain Buddha Gotama dan Buddha masa lalu. Semua arca yg
bercorak agama Buudha, seperti patung murid2 Buddha ( diantaranya :

Sariputta, Moggallana, Ananda, dll) disebut arca Buddhis sebab bukan

berwujud Buddha.
Bhante : Panggilan kehormatan yang dipergunakan untuk menyebut bhikkhu
Bhikkhu : Biarawan Pria Buddhisme Theravada , arti literal adalah pengemis

( orang yang hidup dengan sedekah).

Cakra manggilingan  : Falsafah Jawa yang memberikan pesan bahwa hidup itu seperti
roda yang berputar ( berproses ) hingga menuju kesempurnaan.

dhamma (d huruf'kecil ) : ajaran

Dhamma ( D huruf besar ) : ajaran Buddha Gotama

Dhammacakka/Roda Dhamma : simbol dari * Wheel of Dhamma’ sebagai jalan menuju

lenyapnya dukkha.
Elemen Natural Believer : Elemen natural penganut agama seperti pohon Gaharu untuk
piranti puja

Hunian Hidup Suci  : Tempat berhuni bagi manusia religius yang hendak menjalankan
hidup sederhana untuk membersihkan kekotoran batin untuk
menyelesaikan penderitaan.

In-between  : Kondisi antara yang menggambarkan peralihan antara kondisi
profan menuju sakral

Kesakralan : Perihal sakral secara kualitas fisik bangunan dan kehidupan manusia berhuni.
Loci : Tempat ( jamak).
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Locus : Tempat ( tunggal )

Manunggaling kawulo gusti : Falasah Jawa yang menggambarkan manusia yang dapat
menyatu dengan spirit kesucian sebagai tujuan kesempurnaan hidup.

Ngelmu roso : Sikap masyarakat Jawa berupa selalu belajar dengan
menekankan rasa yang sejati dalam mensikapi berbagai hal
perpadua dalam ruang kehidupan nyata.

Nibbana : Surga bagi pandangan Buddhisme yaitu sebuah kondisi.

Non-self : Sebuah konsep pemahaman selain diri /bukan aku, memandang
dengan titik tolak selain diri sebagai referensi.

Ornamen Believer Art: Ornamen yang diciptakan oleh penganut agama.

Parinibbana : Pembebasan dari penderitaan( samsara), karma, dan
kelahiran kembali, serta hancurnya skandha ( rupa, sensasi,

persepsi, mental activity, consciousness ).

Pohon Bodhi : Pohon sebagai simbol kehadiran Buddha dan
mengingatkan peristiwa Buddha memperoleh Penerangan
Sempurna .

Prinsip madya : Falsafah Jawa yang menjalankan prinsip

keseimbangan, jalan tengah sehingga menghasilkan sebuah harmoni.

Ruang Kehidupan Nyata (life-world) :Ruangan yang berisikan pengalaman, aktivitas,
dan relasi antara manusia yang membentuk dunia kehidupan;

keadaan lingkungan sekitar dan menyangkut peristiwa yang

dilihat, dialami, dirasakan ; suasana ruang yang saling berelasi

antara subjek pelaku dan objek fisik.

Sejatining diri : Aku yang sejati.
Siripada : Simbol telapak kaki Buddha yang memiliki arti kehadiran Buddha
Sunyata : kosong dari “milik diri” dikarenakan semua kondisi selalu

inter-related dan terus menerus berubah sebagaimana adanya

dan tidak dilekati . Sunyata memiliki padanan dengan istilah

“Suwung”
Theravada, : Aliran Buddhisme awal yang berkembang pesat di Sri Lanka
Ti-ratana/Triratna : Tiga permata Buddhisme yaitu : Buddha, Dhamma, dan Sangha.

Yang Sakral : Kondisi yang terkoneksi dengan Tuhan/ orang suci / kesucian.
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